
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan  masing-masing hipotesis diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

4. Ada Pengaruh Positif dari Pemberian Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Perkembangan Usaha Nasabah. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa pemberian pembiayaan mudharabah 

terhadap perkembangan usaha nasabah memiliki pengaruh positif dan 

signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,717 

(Tabel 29) dan critical ratio (t-hitung) 7,644; lebih besar dari nilai  t-tabel 

yaitu 1,995; dan probabilitas sebesar 0,001 yang berarti bahwa jalur tersebut 

signifikan karena p<0,05. Interpretasi yang dapat dijabarakan dari koefisien 

jalur tersebut yaitu perkembangan usaha dapat dipengaruhi oleh pembiayaan 

mudharabah sebesar 71,7% dan sisanya (28,3%) dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. 

5. Ada Pengaruh Positif dari Perkembangan Usaha terhadap Peningkatan 

Pendapatan. 

Dari hasil pengujian, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,535 (Tabel 

26) dan critical ratio (t-hitung) 4,427; lebih besar dari nilai  t-tabel yaitu 

1,995; dan probabilitas sebesar 0,001 yang berarti bahwa jalur tersebut 
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signifikan karena p<0,05. Peningkatan pendapatan nasabah dapat dipengaruhi 

oleh perkembangan usaha nasabah sebesar 53,5% dan sisanya (46,5%) 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Untuk mengkaji perkembangan usaha dilihat dari beberapa variabel 

indikator pembentuk variabel laten dari perkembangan usaha yaitu: 

d. Rata-rata peningkatan omset penjualan dalam penelitian ini yaitu sebesar 

42,2% per bulan. Hal ini dihitung dari penjumlahan seluruh prosentase 

peningkatan omset penjualan dibagi dengan jumlah responden. Jumlah 

rata-rata peningkatan omset penjualan dibagi jumlah responden yaitu 1939 

: 46 = 42,2 % per bulan (lihat lampiran 4) 

e. Rata-rata peningkatan jumlah tenaga kerja dalam penelitian ini yaitu 

sebesar 64,42% per bulan. Hal ini dihitung dari penjumlahan seluruh 

prosentase peningkatan jumlah tenaga kerja dibagi dengan jumlah 

responden. Jumlah rata-rata peningkatan jumlah tenaga kerja dibagi jumlah 

responden yaitu 2963,33 : 46 = 64,42 % per bulan (lihat lampiran 4) 

f. Rata-rata peningkatan jumlah pelanggan dalam penelitian ini yaitu sebesar 

34,50% per bulan. Hal ini dihitung dari penjumlahan seluruh prosentase 

peningkatan jumlah pelanggan dibagi dengan jumlah responden. Jumlah 

rata-rata peningkatan jumlah pelanggan dibagi jumlah responden yaitu 

158,87 : 46 = 34,50 % per bulan (lihat lampiran 4). 
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6. Ada Pengaruh Tidak Langsung Pemberian Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Peningkatan Pendapatan Nasabah melalui Perkembangan Usaha Nasabah. 

Besarnya pengaruh tidak langsung pembiayaan mudharabah terhadap 

peningkatan pendapatan nasabah perkalian dari koefisien jalur antara 

pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap perkembangan usaha dan 

pengaruh perkembangan usaha terhadap peningkatan pendapatan. Koefisien 

jalur masing-masing adalah 0,717 dan 0,535. Sehingga pengaruh tidak 

langsung dari pemberian pembiayaan mudharabah terhadap perkembangan 

usaha nasabah kemudian peningkatan pendapatan nasabah adalah 0,717*0,535 

= 0,383. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh tidak langsung 

pemberian pembiayaan mudharabah terhadap peningkatan pendapatan 

nasabah melalui perkembangan usaha nasabah yaitu sebesar 0,383. Berarti 

pemberian pembiayaan mudharabah secara tidak langsung dapat 

mempengaruhi peningkatan pendapatan melalui perkembangan usaha sebesar 

38,3%. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, kiranya peneliti perlu 

memberikan saran pada pihak-pihak terkait demi peningkatan keberhasilan 

pemberian pembiayaan mudharabah untuk tahun yang akan datang. 

1. Pemberian pembiayaan mudharabah sudah cukup memberikan pengaruh yang 

baik terhadap perkembangan usaha nasabah. Oleh sebab itu, nasabah 
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disaranakan untuk melanjutkan pembiayaan dan jika perlu menambah jumlah 

pembiayaan untuk mencapai perkembangan usaha yang maksimal. 

2. Perkembangan usaha yang ditandai dengan peningkatan omset penjualan, 

penyerapan tenaga kerja dan peningkatan jumlah pelanggan perlu 

dipertahankan sehingga mendorong peningkatan perekonomian nasabah 

melalui naiknya pendapatan nasabah. 

3. Sesuai dengan hasil penelitian bahwa pembiayaan mudharabah terbukti 

mampu meningkatkan pendapatan nasabah melalui perkembangan usahanya  

maka BMT Binamas diharapkan mampu meningkatan kualitas manajemen 

dalam pengelolaan pembiayaan mudharabah agar semakin banyak masyarakat 

yang tertarik untuk melakukan penambahan modal melalui pembiayaan 

mudharabah. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Jarak antara  tempat tinggal responden satu dengan lainnya yang terlalu jauh  

meliputi satu kabupaten purworejo membuat peneliti sulit mengumpulkan data 

sehingga penelitian yang dilakukakn memakan waktu yang cukup lama 

mencapai 2 bulan. 

2. Nasabah pembiayaan mudharabah BMT Binamas Purworejo kecil sehingga 

sampel yang diambil kecil.  
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